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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk kualitas sumber daya manusia dan
kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, seseorang
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
membangun karakter, keterampilan sosial, serta
kemampuan berpikir kritis yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan kehidupan modern.
Sebagaimana dikemukakan oleh Arifudin (2022),
pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan
kualitas diri dan menjadi pilar utama kemajuan bangsa.
Hal senada juga diungkapkan oleh Nurhasanah, Aisah,
dan Yusnarti (2024) bahwa tujuan pendidikan tidak

Email: shumaeroh865@gmail.com

hanya untuk mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
menumbuhkan karakter dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada peserta didik. Namun, sistem
pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai
kendala, seperti akses yang belum merata terhadap
pendidikan berkualitas serta kurangnya inovasi dalam
proses pembelajaran. Salah satu faktor penting dalam
peningkatan kualitas pembelajaran adalah peran guru.
Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan. Menurut Ahmad et al. (2024), guru
abad ke-21 dituntut untuk mampu mengintegrasikan
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berbagai pendekatan pembelajaran yang inovatif,
interaktif, dan kolaboratif agar dapat memenuhi
kebutuhan siswa di era digital saat ini.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
di SMPN 7 Mataram saat pelaksanaan PPL
menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami
kesulitan dalam memahami pelajaran matematika.
khususnya pada topik Bangun Ruang Datar. Kesulitan
tersebut tampak ketika siswa diminta menyelesaikan
soal yang menuntut pemahaman konsep dan penerapan
rumus secara tepat, sehingga berpengaruh terhadap
rendahnya hasil belajar mereka pada materi tersebut.
Sebagian besar siswa menganggap matematika sebagai
pelajaran yang sulit, sehingga motivasi belajar mereka
rendah dan nilai yang diperoleh masih banyak di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Kondisi
ini diperkuat oleh penelitian Mirayani, Widana, dan
Purwati (2021) yang menyebutkan bahwa rendahnya
hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh faktor internal,
seperti kurangnya rasa percaya diri, kebiasaan belajar
yang kurang baik, serta kemampuan intelektual yang
bervariasi. Selain itu, faktor eksternal seperti metode
mengajar guru, strategi pembelajaran, sarana prasarana,
dan lingkungan belajar juga turut memengaruhi capaian
hasil belajar siswa. Hasil belajar sendiri merupakan
indikator utama dalam menilai ketercapaian tujuan
pembelajaran. Salah satu faktor penyebabnya adalah
penerapan metode pembelajaran yang belum
sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif.

Hasil belajar sendiri merupakan indikator utama
dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran.
Menurut Surya (2017), hasil belajar adalah capaian siswa
dalam bentuk skor atau nilai setelah mengikuti kegiatan
belajar. Nilai tersebut mencerminkan tingkat
penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan.
Pembelajaran yang efektif tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga harus melibatkan siswa
secara aktif dalam proses belajar. Sejalan dengan
pendapat Junaedi (2019), pembelajaran yang efektif
terjadi ketika terdapat interaksi dinamis antara guru,
siswa, dan materi pembelajaran. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan yang mampu melibatkan siswa
secara aktif, mendorong kolaborasi, dan menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis serta kreatif. Salah satu
pendekatan yang dinilai mampu menjawab kebutuhan
tersebut adalah model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL).

Model PBL menempatkan siswa sebagai pusat
kegiatan belajar melalui pemberian masalah nyata
untuk dipecahkan secara kolaboratif. Tan (dalam Surya,
2017) menjelaskan bahwa model PBL merupakan
inovasi dalam pembelajaran karena memaksimalkan
kemampuan berpikir siswa melalui kerja kelompok
yang sistematis. Dengan demikian, siswa dapat
mengasah dan mengembangkan kemampuan berpikir

kritis serta menemukan solusi secara mandiri. Hotimah
(2020) juga menambahkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah mendorong siswa untuk belajar aktif, berpikir
kritis, dan bekerja sama untuk menemukan jawaban
melalui sumber belajar yang relevan. Agar penerapan
PBL berjalan efektif, guru perlu memanfaatkan media
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
perkembangan teknologi. Di era digital saat ini,
penggunaan media berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) seperti Quizizz dapat menjadi
alternatif yang inovatif dan menyenangkan bagi siswa.

Quizizz adalah platform kuis interaktif yang
memungkinkan guru membuat soal dalam bentuk
permainan sehingga pembelajaran menjadi lebih
menarik dan kompetitif. Menurut Sodiq et al. (2021),
Quizizz merupakan media pembelajaran berbasis web
dan aplikasi mobile yang memudahkan guru
melakukan evaluasi secara interaktif, baik secara daring
maupun luring melalui fitur Paper Mode yang
menggunakan QR Code.

Hasil penelitian terdahulu juga mendukung
efektivitas kombinasi PBL dengan media digital
interaktif. Penelitian yang dilakukan oleh Tara
Narendra Kirana et al. (2023) menunjukkan bahwa
penerapan Problem Based Learning berbantuan kuis
interaktif dapat meningkatkan partisipasi dan respon
positif siswa selama pembelajaran. Siswa menjadi lebih
aktif dalam menjawab pertanyaan dan suasana belajar
menjadi lebih bermakna. Selanjutnya, penelitian oleh
Indriani dan Gularso (2022) juga menemukan bahwa
penerapan PBL yang dikombinasikan dengan media
pembelajaran berbasis TIK mampu meningkatkan minat
dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar
kelompok. Dengan demikian, penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning yang didukung
oleh media Quizizz diharapkan dapat membantu siswa
memahami konsep matematika secara lebih mendalam,
menumbuhkan motivasi belajar, serta meningkatkan
hasil belajar. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan
judul: “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning dengan Bantuan Media Quizizz untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
VIII C SMPN 7 Mataram.”

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar

matematika siswa melalui penerapan model Probem
Based Learning (PBL) yang dipandukan dengan media
evaluasi Quiziz. Penelitian ini dilakukan dalam dua
siklus pada materi bangun ruang sisi datar pada ajaran
tahun akademik 2024 /2025. Penelitian ini dilakukan di

kelas VIII C SMPN 7 Mataram yang melibatkan 40
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peserta didik sebagai subjek penelitian. Dalam proses
pengumpulan data, digunakan instrument yakni lembar
observasi dan tes. Lembar observasi dibagi menjadi dua
yakni untuk memantau aktivitas guru dan peserta didik
selama proses pembelajaran. Tes digunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik
setiap siklus. Data yang terkumpul akan dianalisis
secara deskriftif kuantitatif dan kualitatif.

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan
mengacu pada model Kemmis dan Mc Taggart, yang
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Setiap siklus penelitian dilakukan
dengan tahap sebagai berikut: 1) Tahap perencanaan,
pada tahap ini dimulai dengan menyiapkan aktivitas
belajar pada mata pelajaran matematika dengan materi
Bangun Ruang Sisi Datar. Tahap perencanaan pada
siklus ini meliputi penyusunan modul ajar, LKPD,
mendesain media quizizz interaktif, serta menyususn
instrument penelitian. 2) Tahap Pelaksanaan, pada
tahap ini peneliti melaksanan rencana yang telah
dirancang mencangkup pelaksanaan pembelajaran
sesuai dengan perencanaan dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dengan
peserta didik dalam  kelompok kecil untuk
menyelesaikan masalah kontekstual dan evaluasi
dilakukan menggunakan media Quizizz di akhir
pembelajaran. Observasi dilakukan untuk memantau
setiap langkah terhadap proses pembelajaran, mencatat
perubahan, dan mengantisipasi kendala. Pengamatan
ini dalam penelitian. dilakukan untuk menghimpun
data yang akan digunakan dalam pengambilan
penilaian terhadap kegiatan penelitian yang telah
dilakukan apakah telah memenubhi target yang telah
direncanakan.

Tahap refleksi yaitu tahap merefleksi/melakukan
refleksi dan merancang rencana tindak lanjut,
melibatkan analisis hasil observasi, mengidentifikasi
kelemahan dan keberhasilan penerapan PBL dengan
bantuan evaluasi quiziz, serta refleksi terhadap dan
hasil belajar peserta didik. Temuan-temuan ini
dievaluasi untuk merancang langkah perbaikan dan
rencana tindak lanjut pada pembelajaran siklus
berikutnya. Pada penelitian ini, data kualitatif yang
diperoleh melalui lembar observasi dan tes akan
dianalisis menggunakan analisis statistic deskritif.

Analisis statistic deskriftif bertujuan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
memberi gambaran data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa berniat membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiono, 2014).
Sedangkan data kuantitatif yang diperoleh ini dianalisis
dengan menghitung nilai rata-rata (mean) ketuntasan
belajar dan peningkatan dari siklus ke siklus yang
kemudian dikonversikan ke PAP Skala Lima,
selanjutnya membuat interval kelas dan melakuan

penyajian data dalam bentuk tabel. Indikator kinerja
yang diterapkan sebagai kriteria keberhasilan dalam
penelitian ini adalah jika presntase hasil belajar
matematika peserta didik minimal 80%, atau
ketuntasaln klasikal dianggap tercapai jika 80% peserta
didik dalam kelas mencapai KKM yaitu 75, maka
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan bantuan evaluasi media Quizizz untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII C
SMPN 7 Mataram dianggap berhasil dan tindakan
dikatakan cukup efektif

Tabel 1. Pedoman konversi PAP skala lima
Persentase pencapaian Kategori hasil belajar

90-100 Sangat tinggi
80-89 Tinggi
65-79 Sedang
40-46 Rendah
0-39 Sangat rendah

Sumber: penilaian acuan patokan (PAP) sebagai instrument dalam
menentukan keberhasilan belajar peserta didik (Ira Firawati, 2023: 667-
672).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas
VIII C SMPN 7 Mataram, berikut hasil data disajikan
tabel 2 berikut.

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2,
diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas VIII C
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
setelah diterapkannya model Problem-Based Learning
(PBL) dengan menggunakan media evaluasi Quizizz.

Tabel 2. Hasil Belajar Kelas VIII C

Aspek Pra siklus Siklus I Siklus I
Jumlah peserta 40 40 40
didik
Jumlah nilai 2874 3157 3352
KKM 75 75 75
Nilai rata-rata 71,85 78,92 83,8
Nilai tertinggi 85 90 95
Nilai terendah 50 65 70
Jumlah tuntas 20 32 35
Jumlah tidak tuntas 20 8 5
Persentase 50% 80% 87,5%
ketuntasan rata-rata
kategori Rendah Tinggi  Sangat
tinggi

Sumber: hasil analisis data
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Peningkatan ini terlihat dari kenaikan nilai rata-
rata, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan, serta
peningkatan nilai tertinggi dan terendah pada setiap
siklus pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa kombinasi PBL dengan media Quizizz mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran dan membantu mereka memahami materi
secara lebih efektif. Selain itu, penggunaan media
yang interaktif seperti Quizizz turut
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan

evaluasi

memotivasi siswa untuk mencapai hasil belajar yang

lebih baik.

Pra Siklus

Pada tahap pra siklus, dari 40 peserta didik
jumlah nilai keseluruhan yang diperoleh adalah 2874
dengan nilai rata-rata 71,85. Nilai tertinggi siswa adalah
85, sedangkan nilai terendah 50. Dari jumlah tersebut,
hanya 20 siswa (50%) yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Hasil ini dikategorikan
rendah karena setengah dari jumlah siswa belum tuntas.
Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
yang masih bersifat konvensional belum mampu
memotivasi siswa untuk aktif dan berpikir kritis.

Siklus I

Pada tahap tindakan siklus 1 dengan model
Problem Based Learning berbantuan Quizizz, terjadi
peningkatan yang cukup signifikan. Jumlah nilai
meningkat menjadi 3157 dengan rata-rata 78,92. Nilai
tertinggi siswa mencapai 90, sedangkan nilai terendah
naik menjadi 65. Jumlah siswa yang tuntas meningkat
menjadi 32 siswa (80%), sementara yang belum tuntas
berkurang menjadi 8 siswa (20%). Persentase ketuntasan
ini termasuk dalam kategori tinggi. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa siswa mulai tertarik mengikuti
pembelajaran karena diberikan kesempatan untuk
berperan aktif dalam diskusi kelompok dan
memecahkan masalah yang diberikan. Penggunaan
Quizizz juga menambah semangat dan rasa ingin tahu
siswa melalui kuis interaktif.

Siklus II

Pada siklus 1I, dilakukan beberapa perbaikan,
antara lain: peningkatan pengelolaan waktu dalam
diskusi, pemberian arahan lebih jelas dalam
memecahkan masalah, serta penyesuaian tingkat
kesulitan soal pada Quizizz. Hasilnya, jumlah nilai
keseluruhan meningkat menjadi 3352 dengan nilai rata-
rata 83,8. Nilai tertinggi mencapai 95 dan nilai terendah
meningkat menjadi 70. Jumlah siswa yang tuntas

mencapai 35 siswa (87,5%), sedangkan yang belum
tuntas tinggal 5 siswa (12,5%). Dengan demikian, hasil
belajar siswa termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
efektivitas penerapan model Problem-Based Learning
(PBL) yang diintegrasikan dengan media quiziz dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII C.
Berdasarkan hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
Problem  Based  Learning  (PBL)  yang
dikombinasikan dengan media Quizizz mampu
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa
secara signifikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Purnamasari, Misdalina dan Abdullah ( 2024) bahwa
model PBL berbantuan Quizizz yang terlihat kepada

model

siswa ialah  mereka mampu menjawab  soal
matematika dengan baik, siswa mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan

motivasi siswa dalam pembelajaran meningkat karena
adanya bantuan aplikasi Quizizz.

Penerapan model PBL membuat siswa lebih aktif
dalam memecakan masalah nyata, sementara
penggunaan Quizizz sebagai media evaluasi interaktif
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
dan kompetitif. Selain itu, peningkatan hasil belajar
yang signifikan dari pra-siklus hingga siklus II
pembelajaran yang
berpusat pada siswa seperti PBL, ketika dikombinasikan
dengan media Quiziz, mampu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih efektif. Pada pra-siklus, banyak siswa
yang mengalami kesulitan mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Namun, setelah penerapan
PBL dengan media quiziz, jumlah siswa yang tuntas
Hal
pendekatan ini berhasil menjawab kebutuhan berbagai

menunjukkan bahwa model

meningkat drastis. ini menunjukkan bahwa
jenis siswa, termasuk mereka yang memiliki tingkat
kemampuan yang lebih rendah. Model ini menyediakan
ruang bagi siswa untuk belajar dari satu sama lain,
memperkuat pemahaman mereka melalui diskusi
kelompok, dan mengurangi kecemasan yang sering
terkait dengan mata pelajaran seperti matematika.
Dampak positif ini tidak hanya terlihat pada
peningkatan nilai akademik, tetapi juga pada
peningkatan partisipasi, keterlibatan, dan kepuasan
siswa terhadap proses pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan model
PBL yang terintegrasi dengan media quiziz dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa secara keseluruhan. Pada tahap pra-siklus,
nilai rata-rata siswa berada di angka 71,85, dengan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 20 orang atau 50%.
Setelah penerapan model PBL dengan media quiziz
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pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 78,92,
dengan jumlah siswa yang tuntas mencapai 32 orang
atau 80%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa PBL
yang terintegrasi
mendorong lebih banyak siswa untuk mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), serta meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.
Peningkatan lebih lanjut terlihat pada siklus II, di
mana nilai rata-rata siswa mencapai 83,8, dengan 35
siswa atau 87,5% yang berhasil memenuhi KKM.

dengan media quiziz mampu

Perbaikan hasil belajar ini dapat dikaitkan dengan
beberapa faktor yang didukung oleh penerapan PBL
dengan media quiziz. Pertama, model PBL mendorong
siswa untuk aktif berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan bekerja secara kolaboratif, yang tidak hanya
meningkatkan pemahaman materi tetapi juga
mendukung terciptanya lingkungan belajar yang aktif
dan kolaboratif. Integrasi

Nilai tertinggi yang dicapai siswa juga mengalami
peningkatan dari 80 pada pra-siklus menjadi 90 pada
siklus I dan 95 pada siklus II, sementara nilai terendah
juga meningkat dari 50 pada pra-siklus menjadi 70 pada
siklus II. Peningkatan nilai terendah ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran ini efektif tidak hanya bagi
siswa yang sudah berprestasi, tetapi juga bagi siswa
yang sebelumnya kesulitan mencapai ketuntasan. Hal
ini menunjukkan bahwa model PBL dengan media
quiziz memberikan dukungan yang lebih baik untuk
berbagai tingkat kemampuan siswa, mengurangi
kesenjangan prestasi di antara mereka. Jumlah siswa
yang tidak tuntas juga menurun drastis dari 20 orang
pada pra-siklus menjadi hanya 5 orang pada siklus II. Ini
menunjukkan bahwa penerapan PBL dengan media
quiziz berhasil mengurangi jumlah siswa yang gagal
KKM, jurang
ketidakmampuan dan meningkatkan inklusivitas

mencapai mempersempit
pembelajaran.

Persentase ketuntasan rata-rata kelas

yang
meningkat dari 50% pada pra-siklus menjadi 87% pada
siklus II mengindikasikan keberhasilan model PBL
dengan media quiziz dalam meningkatkan keberhasilan
akademik secara keseluruhan. Perubahan kategori hasil
belajar dari "Rendah" pada pra-siklus menjadi "Tinggi"
pada siklus I dan "Sangat Tinggi" pada siklus II
menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam
mendorong siswa mencapai potensi akademik mereka.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ira Firawati (2023) yang menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model

Problem-Based Learning (PBL)
dengan media quiziz memiliki dampak positif yang

yang diintegrasikan

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa
setiap siklusnya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Wiwik, Raras, dan Retno (2024) dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning dengan
mnggunakan media Quizizz dapat meningkatkan hasil
belajar matematika. Hal ini dapat dibuktikan dengan
perolehan hasil belajar matematika siswa setelah
diberikan tindakan setiap siklus.

Model  pembelajaran ini tidak  hanya
meningkatkan capaian akademik, tetapi juga
meningkatkan capaian akademik, tetapi juga
mengembangkan  kemampuan  berpikir  kritis,

keterampilan pemecahan masalah, serta kolaborasi
antar siswa. Selain itu, pembelajaran berbasis masalah
yang dipadukan dengan media digital interaktif seperti
Quizizz mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik, menyenangkan, dan bermakna. Siswa menjadi
lebih aktif dalam proses pembelajaran, memiliki
motivasi tinggi untuk berpartisipasi, serta memperoleh
pemahaman konsep yang lebih mendalam karena
terlibat langsung dalam proses menemukan solusi atas
permasalahan yang diberikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa integrasi PBL dan Quizizz
merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan
relevan untuk diterapkan dalam konteks pendidikan
modern. Pendekatan ini tidak hanya membantu guru
mencapai tujuan pembelajaran kognitif, tetapi juga
mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Problem-Based Learning (PBL)
yang dikombinasikan dengan media quiziz secara
signifikan memberikan peningkatan pada hasil belajar
siswa kelas VIII C. Peningkatan terlihat pada berbagai
aspek, termasuk rata-rata nilai, nilai tertinggi dan
terendah, serta jumlah siswa yang mencapai ketuntasan.
Nilai rata-rata siswa meningkat dari 71,85 pada pra-
siklus menjadi 78,92 pada siklus I, dan selanjutnya 83,8
pada siklus II. Sementara itu, persentase siswa yang
tuntas mengalami kenaikan yang signifikan, dari 50%
pada pra-siklus menjadi 80% pada siklus I, dan
mencapai 87,5% pada siklus IL

Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi PBL
dengan media quiziz tidak hanya efektif dalam
meningkatkan pemahaman materi pelajaran, tetapi juga
berperan dalam dan relevan untuk diterapkan dalam
konteks pendidikan modern. Pendekatan ini tidak
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hanya membantu guru mencapai tujuan pembelajaran
kognitif, tetapi juga mendukung pengembangan
kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.
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